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Abstract 

Learning difficulties are external factors that have an impact on the low learning outcomes of students 

in mathematics. Another element that adds to learning difficulties is the lack of enthusiasm (motivation) 

for learning and makes students reluctant and lazy to learn mathematics. The reasons for carrying out 

the analysis of this study include finding, identifying and assessing learning difficulties faced by class 

VII students at SMP Negeri 1 Cililin, as well as students' mistakes when working on set material 

questions. The method used in this research is by using descriptive qualitative method. Participants in 

this study were 18 students. The approach of collecting data in this research is by giving a test test of 

three questions in the form of a description. Based on the money study that has been carried out, there 

are several aspects of learning difficulties including although most students already understand the 

concept of the set, they still experience some learning difficulties, such as not being able to understand 

the problem, not being careful in recording the members of the set, and having difficulty in making the 

required mathematical model. 
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Abstrak 

Kesulitan belajar merupakan faktor eksternal yang berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika. Unsur lain yang menambah kesulitan belajar adalah kurangnya 

semangat (motivasi) belajar dan membuat siswa enggan dan malas belajar matematika. Alasan 

dilakukannya pelaksanaan analisis studi ini diantaranya untuk menemukan, mengidentifikasi dan 

menilai kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Cililin, serta kekeliruan 

siswa saat mengerjakan soal materi himpunan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Partisipan dalam studi ini adalah perserta didik 

sebanyak 18 orang. Pendekatan pengumpulan data penelitian ini dengan pemberian ujian tes sebanyak 

tiga soal dalam bentuk uraian. Berdasarkan studi uang telah dilaksanakan ada beberapa aspek kesulitan 

dalam belajar diantaranya meskipun sebagian besar siswa sudah paham mengenai konsep himpunan, 

mereka masih mengalami beberapa kesulitan belajar, seperti tidak bisa memahami masalah, tidak 

berhati-hati dalam mencatat anggota himpunan, dan mengalami kesulitan dalam membuat model 

matematika yang diperlukan.  
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu penting yang dipelajari di seluruh tingkatan sekolah di Indonesia, dari 

mulai taman kanak-kanak hingga univesitas. Dan faktanya ilmu matematika dapat diterapkan 

pada banyak aspek kehidupan dan berperan penting dalam pola pikir manusia. Belajar 

matematika dapat membantu untuk berkonsentrasi lebih baik dengan meningkatkan 

kemampuan dalam berpikir rasional untuk mengambil keputusan terbaik. Beberapa siswa 

percaya bahwa menguasai matematika adalah tugas yang sulit. Matematika tidak disukai karena 

beberapa alasan, salah satunya karena berkaitan dengan konsep-konep abstrak. Matematika 

lebih dari sekadar menghafal rumus dan mengartikan simbol, tetapi kita dituntut harus 

mempelajari ilmu dasar matematika, dari yang sederhana hingga yang kompleks. Menurut 

Lamote (2017) mengemukakan bahwa matematika adalah pelajaran abstrak yang 

membutuhkan perhatian secara serius. Hal ini dikarenakan pada saat belajar matematika, 

struktur formal dan abstrak sering digunakan. Sifat abstrak membuat siswa kesulitan dalam 

mempelajari konsep matematika. Pada dasarnya dalam belajar matematika artinya memerlukan 

belajar mengenai struktur bahasan dan konsep yang harus dipelajari hubungannya (Abida & 

Kusuma, 2019).  

Matematika adalah salah satu ilmu yang memiliki dampak yang signifikan dan memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia, manfaat belajar matematika membuat seseorang akan 

mudah berpikir kritis, kreatif, sistematis, ilmiah, imajinatif, konsisten, eksperimental, efisien 

dan dapat mengembangkan kemampuan daya ingat. Dengan demikian, guru seharusnya 

berkonsentrasi sepenuhnya pada siswa pada saat belajar matematika. Pemberian tes terhadap 

materi yang telah disampaikan guru merupakan salah satu upaya untuk mengetahui kesulitan 

yang dihadapi peserta didik saat belajar matematika. Siswa tidak selalu menemui keberhasilan 

dalam kegiatan belajar mengajar, dan mereka sering dihadapkan dengan hal-hal yang berakibat 

kegagalan. Lingkungan sekitar, tantangan belajar yang dialami siswa di kelas, dan hambatan 

internal atau eksternal adalah penyebab utama kegagalam belajar siswa. Ketika siswa 

menghadapi hambatan dan gangguan, mereka mengalami kesulitan belajar. Misalnya, siswa 

tidak bisa menghubungkan antara materi baru dengan materi yang dipelajari sebelumnya. Sama 

halnya dengan matematika, kesulitan belajar terjadi ketika siswa tidak dapat menguasai materi 

dan karenanya tidak dapat nilai maksimal. 

Berdasarkan temuan peneliti di SMP Negeri 1 Cililin, khususnya kelas VII-I, hasil belajar siswa 

pada materi himpunan masih kurang baik. Selain itu, pembelajaran matematika lebih terpaku 

pada guru, sedangkan siswa umumnya tidak dilibatkan dan cenderung pasif. Selain itu, sebagian 

besar siswa menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan memahami penjelasan materi 

dasar matematika. Beberapa siswa juga mengaku bahwa mereka hanya menghafal rumus tanpa 

mengetahui alur rumus awal atau alur penyelesaian akhir yang menjadi dasar suatu masalah. 

Selain itu, jikalau siswa diberi tes berupa soal yang sedikit berbeda yang membutuhkan 

penalaran yang lebih tinggi, mereka akan kesulitan. Hanya beberapa siswa yang dapat 

menyelesaikan tes soal dengan akurat dan benar dari seluruh kelas. Siswa ini biasanya siswa 

yang memang tergolong lebih pintar dari siswa lain. Selain dari itu, kebanyakan siswa tidak 

mengingat inti pelajaran yang telah dipahami dalam pertemuan-pertemuan sebelumnya atau 

materi yang baru dijelaskan oleh guru. 

Menurut Ratnasari & Setiawan (2019) jika siswa mengalami kesulitan mempelajari materi 

himpunan karena tidak menguasai materi prasyarat dan kesulitan menjawab soal yang 

memerlukan beberapa langkah untuk menyelesaikannya. Menurut penelitian Pratiwi (2016) 

yang berpendapat bahwa ada tiga kesulitan belajar yang dihadapi, yaitu 1) siswa kesulitan 

didalam memahami soal. 2) siswa tidak dapat mentansformasikan suatu masalah dalam soal. 3) 
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kesulitan didalam menuntaskan soal. Salah satu bahasan dasar matematika yang paling penting 

untuk dipelajari oleh siswa kelas VII SMP yaitu materi mengenai himpunan. Secara umum, 

mempelajari materi himpunan memerlukan konsep-konsep pembelajaran, tidak banyak hafalan 

rumus-rumus didalam materi mengenai himpunan, hanya saja berbagai macam diagram, notasi 

dan simbol yang digunakan (Hidayat & Pujiastuti, 2019). Dapat disimpulkan dari diskusi 

sebelumnya bahwa kesulitan belajar  merupakan kesukaran dalam mencapai nilai diatas kriteria 

minimal yang menyebabkan tujuan pembelajaran siswa yang harusnya dapat tercapai dengan 

baik tetapi karena siswa mengalami kesulitan belajar membuat siswa tidak dapat mencapai 

tujuan belajar yang inginkan dengan baik 

Salah satu faktor eksternal yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik matematika yang 

rendah yaitu kesulitan belajar,  menurut Hasibuan (2018) Siswa yang kurang motivasi kurang 

tertarik untuk mendalami mata pelajaran matematika yang dipelajarinya di sekolah, hal ini 

membuat siswa kesulitan dalam mempelajari matematika. Menurut Untari (2013) 

mengemukakan bahwa ada beberapa indikator kesulitan belajar matematika yang ditemui 

siswa,  antara lain : 1) kesulitan dalam mengindentifikasi bangun ruang, angka-angka dan 

simbol-simbol. 2) tidak dapat menghafal rumus aritmatika. 3) siswa menulis angka terlalu kecil 

dan tidak jelas sehingga sulit dibaca. 4) siswa tidak mengetahui arti simbol-simbol matematika. 

5) ketidakmampuan untuk berpikir secara abstrak dan 6) kemampuan dalam hal metakognisi 

yang tidak mencukupi (ketidakmampuan untuk mengidentifikasi dan menggunakan algoritma 

untuk memecahkan masalah matematika). Meskipun terdapat materi tentang himpunan pada 

pembelajaran kelas VII, ternyata faktanya siswa masih menemui masalah atau kesulitan dalam 

menentukan komplemen himpunan dan mengatasi masalah tersebut pada kehidupan sehari-

hari. Dalam penelitian sebelumnya, belum ada yang menganalisis kesulitan belajar siswa SMP 

khususnya pada materi komplemen himpunan. Dengan demikian, peneliti berencana untuk 

melaksanakan penelitian terhadap kesulitan belajar pada materi komplemen himpunan siswa 

SMP kelas VII.  

METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu studi kasus deskriptif kualitatif. Best (Sukardi, 

2017) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan objek-objek dengan apa adanya. Tujuan studi ini yaitu untuk melihat 

kesukaran siswa ketika kegiatan belajar mengajar dikelas berlangsung, serta kelalaian peserta 

didik dalam menyelesaikan ujian tes mengenai materi komplemen himpunan.  

Partisipan (subjek) dalam penelitian ini bejumlah 18 orang anak didik dari kelas VII yaitu 10 

murid laki-laki dan 8 murid perempuan SMP Negeri 1 Cililin. Adapun cakupan materi tes 

adalah materi komplemen himpunan. Teknik untuk pengumpulan informasi dan data dalam 

studi ini melibatkan pemberian tes tiga soal, tes tersebut berbentuk uraian pada materi 

komplemen himpunan. Penilaian hasil ujian tes mengikuti pada indikator yang harus dicapai 

siswa. Data yang telah diproses selanjutnya diklasifikasikan dengan batasan, Batasan yang 

disajikan oleh Arikunto (2013), yang tercantum pada Tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1. Kategori Penilaian 

Persentase Kategori 

81% – 100% Sangat Baik 

61% – 80% Baik 

41% – 60% Cukup 
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21% – 40% Kurang 

0% – 20% Sangat Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran PTMT (Pembelajaran Tatap Muka Terbatas) 

pada siswa SMP Negeri 1 Cililin kelas VII-I. Siswa diberi tes untuk memulai penelitian ini. 

Setelah tes selesai, peneliti meninjaunya, memberikan perhatian khusus pada kesulitan siswa, 

peneliti selanjutnya melihat bagaimana siswa mengerjakan tes dari materi komplemen untuk di 

analisis kesalahan dan kekeliruan yang dilakukan siswa. Hasil tes tercantum pada bagan 

dibawah ini : 

Tabel 2. Hasil Tes Perbutir Soal dari 18 siswa 

No Skor Rata-rata Perbutir Soal Persentase 

1 2 1.67 83.33% 

2 3 2.00 66.67% 

3 4 1.22 38.89 % 

Berikut ini adalah grafik yang menggambarkan hasil tes perbutir soal dari 18 siswa: 

 
Gambar 1. Rekapitulasi Jawaban Siswa 

Dari diagram satu yang telah diuraikan diatas dapat terlihat bahwa hasil tes 18 siswa kelas VII-

I pada soal tes komplemen himpunan ditemukan persetase rerata terbesar siswa yaitu terdapat 

dalam soal nomor 1 dan hasil persentase rerata terkecil siswa yaitu terdapat pada soal nomor 3. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat terlihat dari Tabel 2. Dapat terlihat untuk persentase rata-

rata peserta didik untuk soal nomor 1 pada skor 2 pada kategori sangat baik, sedangkan untuk 

soal nomor 2 dengan skor 3 pada kategori baik dan pada soal no 3 dengan skor 4 pada kategori 

kurang. Hal ini disebabkan karena no 3 merupakan masalah cerita yang memerlukan ketelitian 

dan proses yang sistematis untuk dapat diselesaikan. Mengikuti data-data yang diberikan 

penulis dalam hasil penelitian di atas, data tersebut akan dikumpulkan dan dianalisis sebagai 

kelanjutan dari pelakasanaan penelitian ini. Berikut adalah hasil penjabaran untuk jawaban 

siswa: 
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Gambar 2. Soal Nomor 1 

 
Gambar 3. Penyelesaian Nomor 1 

Pada gambar 2 peserta didik dituntut untuk menentukan anggota dari komplemen A. Terlihat 

bahwa pada gambar dua. Hasil penyelesaian siswa tersebut kurang teliti dalam penulisan 

anggota komplemen A, sehingga angka 7 dan 8 dituliskan 2 kali. Seharusnya siswa mendata 

terlebih dahulu himpunan semestanya kemudian langkah selanjutnya yaitu siswa dapat 

menentukan anggota dari komplemen A. Kesalahan penulisan tersebut dikarenakan siswa 

kurang akurat dalam penulisan himpunan dan belum memahami dasar konsep dari komplemen 

himpunan. Siswa juga mengalami kesalahan dalam menotasikan suatu himpunan, seharusnya 

dalam menyatakan suatu himpunan dinotasikan dengan kurung kurawal.  

Ketelitian merupakan poin penting dalam belajar matematika, seperti dalam memahami soal 

secara utuh, menelaah soal secara menyeluruh dan dalam memahami simbol matemtika juga 

sangat penting. Dalam menyelesaikan soal matematika jika kita tidak teliti atau melakukan 

kesalahan tahap awal maka akan mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal. Ketelitian 

memang sangat penting dalam mengerjakan suatu persoalan matematika karena seringkali kita 

dihadapakan dengan permasalahan matematika yang cukup rumit dan kompleks.  

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2020) mengemukakan  bahwa peserta 

didik kurang teliti dalam mengatasi masalah ketika kemampuan menangkap dan membaca soal 

terganggu, dan saat berhitung masih salah. Ketelitian memang sangat penting dalam 

mengerjakan suatu persoalan matematika karena seringkali kita dihadapakan dengan 

permasalahan matemtika yang cukup rumit dan kompleks. 

 
Gambar 4. Soal Nomor 2 

 
Gambar 5. Penyelesaian Nomor 2 
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Pada gambar 4 peserta didik diminta untuk menentukan komplemen dari A irisan B. Terlihat 

pada gambar 5 siswa sudah betul dalam menentukan himpunan semestanya dan terlihat bahwa 

siswa sudah betul dalam urutan untuk menentukan penyelesaian soal, namun terdapat kesalahan 

dalam menentukan A irisan B, irisan yaitu dimana himpunan yang semua anggota A adalah 

anggota B, tetapi siswa menuliskan semua anggota A, Oleh karena itu terjadi kesalahan pada 

tahap penyelesaian soal yaitu menentukan komplemen himpunan dari (A ∩ B). Hal ini 

dikarenakan peserta didik belum cukup memahami konsep dasar dari irisan himpunan dan tidak 

cermat atau kurang teliti dalam menentukan irisan dari suatu himpunan. Menurut Kadarisma 

(2020) bahwa siswa berkeinginan untuk menyelesaikan soal-soal yang telah disajikan,tetapi 

mengakibatkan hasil jawaban peserta didik kurang tepat. 

 
Gambar 6. Soal Nomor 3 

Terlihat bahwa pada gambar 6 siswa disuruh untuk menentukan banyaknya peserta yang tidak 

lulus pada kedua mata pelajaran dengan menggnakan konsep komplemen himpunan 

 
Gambar 7. Penyelesaian Nomor 3 

Dapat terlihat bahwa pada gambar 7, siswa tidak dapat menentukan unsur mana yang 

diperlukan, seperti yang dinyatakan dalam soal, siswa juga tidak bisa mentrasformaikan atau 

membuat model matematika yang harus dibuat, dan juga siswa terlihat tidak paham dalam 

menerapkan konsep dasar yang tepat, sehingga berakibat kesalahan dalam jawaban akhir. Siswa 

yang mengalami kesulitan dalam Langkah awal maka tidak akan bisa untuk melakukan langkah 

atau prosedur selanjutnya, sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik. 

Didalam menyelesaikan soal cerita diperlukan langkah-langkah dalam penyelesaiannya, yang 

pertama yaitu diperlukannya kecermatan dan ketelitian dalam memaknai setiap kalimat, yang 

kedua yaitu memnentukan dan mengelompokkan unsur-unsur yang diperelukan dalam soal, 

yang ketiga yaitu ketepatan perhitungan diperlukan dalam menyelesaikan soal cerita, yang 

keempat yaitu membuat suatu pemodelan matematika dari soal atau permasalahan dan yang 

kelima yaitu menyelesaikan dari model matematika yang telah dibuat. Selaras dengan 

pandangan yang diutarakan oleh Zulkarnain (2020) bahwa siswa tidak yakin bagaimana 

mempraktikkan konsep dan model dalam urutan yang benar, dan mereka berjuang untuk 

menyampaikan penjelasan dan perhitungan model matematika yang dibuat. 

Belajar matematika seringkali terkait erat dengat kesulitan dan permasalahan dan merupakan 

suatu fakta. Sangat sulit untuk menghindari masalah atau kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 

Kita hanya dapat mengurangi kesulitan dan permasalahan tersebut. Guru dapat membantu siswa 
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dengan mengatasi kesulitan belajar dalam berbagai cara, termasuk mendorong peserta didik 

dalam belajar matematika, memakai alat peraga pembelajaran sederhana yang mudah dipahami 

siswa, menggunakan situasi dari kehidupan sehari-hari untuk permasalahan yang diberikan 

kepada siswa, dan menghilangkan rasa takut belajar matematika. Selain upaya tersebut, guru 

dapat membangtu siswa dalam mengatasi kesulitan dalam belajar matematika, seperti mencari 

tahu terlebih dahulu apa masalahnya, atau mendorong siswa untuk berulang-ulang dalam 

mempelajari materi yang telah diajarkan. Guru juga mendorong dan membangun motivasi 

siswa untuk terlibat dalam pembelaaran yang lebih aktif baik dalam pelajaran matematika 

maupun pelajaran lainnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan, dapat dinyatakan bahwa peserta didik 

memiliki pemahaman mendasar tentang komplemen himpunan, akan tetapi masih ada beberapa 

kesulitan yang dialami, seperti kurangnya memahami permasalahan dalam soal, kurangnya 

kehati-hatian dalam mengumpulkan data tentang anggota himpunan, tidak bisa dalam 

menyusun model matematika yang diperlukan dan kesulitan dalam mengerjakan soal dalam 

bentuk cerita. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merekomendasikan agar guru lebih 

memperhatikan kesulitan-kesulitan dan masalah yang dihadapi siswa selama di kelas, yang 

berakibat peserta didik merasa mengalami kesulitan dalam belajar ketika mengerjakan atau 

menjawab masalah dalam soal. Selanjutnya dengan mengulang pokok bahasan yang belum 

dipahami siswa, memberikan motivasi dan semangat agar siswa berkeinginan dan menyukai 

untuk belajar matematika. 
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